V.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan analisis dapat ditarik kesimpulan:

1. Pada kinerja mesin yang dilakukan pada pengujian dynamometer dan

pengujian roadtest ketika zat aditif dicampurkan kedalam pertamax

terdapat pengaruh terhadap daya torsi kendaraan setelah bahan bakar

dicampurkan 10 ml dan 20 ml zat aditif STP octane booster dan

speedware octane booster.

a.

Daya mengalami peningkatan dengan peningkatan tertinggi pada
putaran mesin 2000 rpm dengan nilai 27,3 B.H.P pada campuran STP
20 ml, putaran mesin 3000 rpm dengan nilai 45,6 B.H.P pada
campuran speedware 10 ml, putaran mesin 5000 rpm dengan nilai
81,8 B.H.P pada campuran speedware 10 ml dan putaran mesin 6000

rpm dengan nilai 97,7 B.H.P pada campuran speedware 20 ml.

. Torsi mengalami peningkatan dengan peningkatan tertinggi pada

putaran mesin 2000 rpm dengan nilai 97,2 Nm pada campuran STP
20 ml, putaran mesin 3000 rpm dengan nilai 108,3 Nm pada
campuran speedware 10 ml, putaran mesin 5000 rpm dengan nilai
116,5 Nm pada campuran speedware 10 ml dan putaran mesin 6000
rpm dengan nilai 116 Nm pada campuran speedware 20 ml.

Konsumsi bahan bakar mengalami kenaikan lebih baik dibandingkan
sebelum dicampurkan zat aditif. Pada campuran speedware dan STP
10 ml terdapat kenaikan menjadi 13,33 km/I tetapi pada campuran
speedware dan STP 20 ml terdapat kenaikan menjadi 14,17 km/I. Zat
aditif dengan penambahan 20 ml menjadi rekomendasi untuk

peningkatan kinerja mesin yang baik.

2. Pada pengujian emisi gas buang kendaraan penambahan zat aditif dapat

memperbaiki kadar gas yang ada pada emisi gas buang kendaraan.

Emisi gas CO, HC, CO2, O2 dan NoX yang dihasilkan oleh alat uji gas

analyzer untuk memperbaiki proses pembakaran pada mesin kendaraan

bermotor yang lebih sempurna.

52



a. Emisi gas CO mengalami penurunan dengan penurunan tertinggi
pada putaran mesin idle atau 900 rpm dengan nilai 0,03% pada
campuran STP 20 ml, putaran mesin 1000 rpm dengan nilai 0,01%
pada campuran STP 20 ml, putaran mesin 2000 rpm dengan nilai
0,02% pada campuran STP dan speedware 20 ml dan putaran mesin
3000 rpm dengan nilai 0,01% pada campuran STP dan speedware 20
ml.

b. Emisi Gas CO2 mengalami peningkatan dengan peningkatan tertinggi
pada putaran mesin idle atau 900 rpm dengan nilai 7,3% pada
campuran STP 20 ml, putaran mesin 1000 rpm dengan nilai 7,7%
pada campuran STP dan speedware 20 ml, putaran mesin 2000 rpm
dengan nilai 7,7% pada campuran STP 20 ml dan putaran mesin 3000
rpm dengan nilai 7,9% pada campuran speedware 20 ml.

c. Emisi Gas HC mengalami peningkatan dengan peningkatan tertinggi
pada putaran mesin idle atau 900 rpm dengan nilai 35 ppm pada
campuran speedware 20 ml, putaran mesin 1000 rpm dengan nilai
35 ppm pada campuran speedware 20 ml, putaran mesin 2000 rpm
dengan nilai 33 ppm pada campuran speedware 20 ml dan putaran
mesin 3000 rpm dengan nilai 30 ppm pada campuran speedware 20
ml.

d. Emisi Gas O mengalami penurunan dengan penurunan tertinggi
pada putaran mesin idle atau 900 rpm dengan nilai 3,72% pada
campuran speedware 20 ml, putaran mesin 1000 rpm dengan nilai
2,26% pada campuran speedware 20 ml, putaran mesin 2000 rpm
dengan nilai 2,54% pada campuran speedware 20 ml dan putaran
mesin 3000 rpm dengan nilai 2,5% pada campuran speedware 20 ml.

e. Emisi Gas NOx mengalami peningkatan dengan peningkatan tertinggi
pada putaran mesin idle atau 900 rpm dengan nilai 2,6% pada
campuran speedware 20 ml, putaran mesin 1000 rpm dengan nilai
2,7% pada campuran STP 20 ml, putaran mesin 2000 rpm dengan
nilai 1,9% pada campuran speedware 10 ml dan 20 ml dan putaran

mesin 3000 rpm dengan nilai 2,6% pada campuran speedware 10 ml.
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V.2

Saran

1.

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi sebagai
upaya dalam meningkatkan kinerja mesin yang lebih optimal serta

penghematan dalam penggunaan BBM.

. Penelitian ini masih menggunakan sistem roadtest pada pengujian

konsumsi bahan bakar sedangkan untuk hasil yang lebih akurat dapat
menggunakan dynotest untuk mengetahui konsumsi bahan bakar yang
lebih akurat.

Penggunaan zat aditif pada bahan bakar yang berlebih menyebabkan
meningkatnya hasil NOx vyang berdampak pada peningkatan
temperature mesin kendaraan dan akan memberikan kontribusi yang
kurang baik untuk mesin jadi penggunaan disesuaikan dengan

kebutuhan dengan mempertimbangkan daya tahan mesin.
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